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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has caused many changes in daily life. Students are one of the affected parties in this change
because learning that used to be offline (outside the network) has become online (in the network). In this research,
the researcher focuses on the role of the coping strategy of final year students who are working on their final project
(thesis) against academic burnout that occurs during their online learning period. The research method used in this
research is non-experimental quantitative because the researcher did not manipulate or intervene on the research
sample. The research participants were 202 students (68.3% female & 31.7% male) aged 21-25 years from various
universities in Jakarta who were taken using purposive sampling method and the sampling was done online. The
research instruments used are the Coping Inventory for Stressful Situation-21 and the Maslach Burnout Inventory-
Student Survey which have been adapted into Indonesian. Multiple regression analysis showed that task focused
coping (f =-0.430, p = < 0.01) and emotion focused coping (f = 0.311, p = < 0.01) had a significant role in academic
burnout by 28.8% but not with avoidant coping (f = 0.116, p = 0.085).
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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa merupakan salah satu
pihak yang terkena dampak dalam perubahan tersebut karena pembelajaran yang dulunya luring (luar jaringan)
menjadi daring (dalam jaringan). Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada peran coping strategy dari mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir (skripsi) terhadap academic burnout yang timbul selama mereka
berada dalam masa pembelajaran daring. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
non-eksperimental karena peneliti tidak melakukan manipulasi atau intervensi terhadap sampel penelitian. Partisipan
penelitian berjumlah 202 mahasiswa (68.3% perempuan & 31.7% laki-laki) berusia 21-25 tahun dari berbagai
universitas di Jakarta yang diambil menggunakan metode purposive sampling dan pengambilan sampel dilakukan
secara online. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Coping Inventory for Stressful Situation-21 dan Maslach
Burnout Inventory-Student Survey yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa task focused coping (B = -0.430, p = < 0.01) dan emotion focused coping (p = 0.311, p = < 0.01) berperan
secara signifikan terhadap academic burnout sebesar 28.8% tetapi tidak dengan avoidant coping (B = 0.116, p =
0.085).

Kata Kunci: Coping strategy, academic burnout, task focused, emotion focused, avoidant focused

1. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 mulai ada di Indonesia pada awal tahun 2020. Pandemi ini tergolong sangat
berbahaya karena sudah menimbulkan banyak korban dan memiliki transmisi penyebaran yang
cepat. Hal ini bisa dibuktikan dari data kasus terkonfirmasi COVID-19 yang dikeluarkan oleh
Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 (2020). Terdapat beberapa kebijakan lain yang
dikeluarkan pemerintah sebagai bentuk usaha untuk mengurangi penyebaran COVID-19 seperti
Pembatasan Sosial Berskala Besar dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat.
Permasalahan ini membuat pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan yang mengharuskan
hampir semua aktivitas menjadi bersifat daring (dalam jaringan). Hal ini membuat gaya
pembelajaran yang diadaptasi di Indonesia berubah sepenuhnya menjadi daring (Yulia, 2020).
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Pembelajaran yang dilakukan secara daring akibat kondisi pandemi COVID-19 yang dialami di
Indonesia adalah salah satu faktor yang berhubungan dengan burnout, dapat dilihat dari hasil
penelitian yang ditemukan oleh Maramis dan Tawaang (2021) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara mahasiswa yang melakukan pembelajaran daring dengan
burnout. Burnout sendiri pertama kali dicetuskan oleh Freudenberger (1974) sebagai suatu kondisi
kelelahan dikarenakan tuntutan yang melebihi daya tampung seseorang. Hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Herdiana et al. (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami burnout
memiliki masalah seperti tidak terbiasa belajar dengan sistem daring dan cara mengajar dosen yang
monoton. Hal ini dapat didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Freudenberger (1974)
bahwa kondisi yang membosankan dikarenakan hilangnya kesenangan yang kita rasakan ketika
pertama kali melakukan sesuatu, adalah salah satu faktor untuk burnout. Rutinitas yang mahasiswa
lakukan saat pembelajaran di masa pandemi, keharusan untuk beradaptasi dengan keadaan yang
baru, melakukan hampir seluruh aktivitas di rumah, serta cara mengajar pendidik tentunya dapat
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa menjadi salah satu subjek yang
berpotensi untuk mengalami burnout.

Masalah terkait burnout sudah cukup umum di dunia penelitian. Penelitian-penelitian sebelumnya
yang pernah dilakukan biasanya terfokus pada ranah medis seperti yang telah disimpulkan oleh
Rothenberger (2017) dimana mahasiswa kedokteran, dokter dalam pelatihan, dan dokter praktik
di negara AS memiliki prevalensi burnout yang melebihi 50%. Ada juga penelitian sebelumnya
yang berfokus di bidang pendidikan seperti yang dilakukan oleh Saloviita dan Pakarinen (2021)
mengenai penjelasan burnout terhadap profesi guru. Sudah cukup banyak penelitian yang
menemukan bahwa mahasiswa mengalami burnout, salah satunya seperti yang ditemukan oleh Li
et al. (2021) dari 860 mahasiswa yang menjadi partisipan dalam penelitiannya, terdapat 38.1%
mahasiswa yang mengalami burnout. Hal ini dapat menjadi masalah yang cukup besar, mengingat
dampak burnout pada mahasiswa cukup besar karena dapat menyebabkan pencapaian akademik
yang rendah di ruang lingkup pembelajaran seperti sekolah dan universitas (Madigan & Curran,
2020). Di luar dari faktor-faktor eksternal seperti pandemi, cara mengajar pendidik, atau hal
lainnya, mahasiswa dapat mengalami burnout dikarenakan perkuliahan dapat dianggap menjadi
sebuah pekerjaan, mahasiswa dituntut untuk menghadiri kelas dan kegiatan yang terstruktur serta
dituntut juga untuk mencapai performa yang baik menurut standar universitas (Madigan & Curran,
2020). Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Shoua-Desmarais (2020) juga menunjukkan
bahwa dari 167 partisipan, sebanyak 37% peserta memiliki tingkat burnout yang sedang dan tinggi
dalam depersonalisasi (perasaan terputus atau terlepas dari diri sendiri), kelelahan emosional
sebanyak 68%, dan pencapaian pribadi (item negatif) sebanyak 62% peserta.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2021) ditemukan bahwa mahasiswa tingkat awal
(freshman) memiliki tingkat burnout yang paling rendah dibanding tingkat yang lain dan semakin
tinggi tingkat mahasiswanya, semakin tinggi juga tingkat burnout yang mereka alami (Liu et al.,
dalam Li et al., 2021). Hal lain yang ditemukan adalah bahwa tingkat burnout yang dialami
berbeda di setiap fakultas sehingga ini dapat menjadi perhatian lebih lanjut dalam penelitian kali
ini. Selanjutnya, ditemukan oleh Smith et al. (2019) bahwa tingkat ketahanan (resilience) dan
kesehatan psikologis yang tinggi dikaitkan dengan tingkat niat untuk pergi dari perkuliahan
(dropout) yang lebih rendah. Temuan Smith et al. (2019) ini menunjukkan bahwa tingkat
ketahanan individu sangat efektif dalam meminimalisir efek merugikan dari peran stres pada
kelelahan akademik (academic burnout) dan niat untuk pergi dari perkuliahan (dropout). Oleh
karena itu, penting untuk meminimalisir academic burnout dengan penanganan yang tepat.
Strategi penanganan masalah ini di dalam psikologi dikenal dengan istilah coping strategy.
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Menurut Lazarus dan Folkman (1984) coping adalah “upaya kognitif dan perilaku yang terus
berubah untuk mengelola tuntutan eksternal dan/atau internal tertentu yang dinilai membebani atau
melebihi sumber daya orang tersebut”. Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2020)
menemukan bahwa gaya coping merupakan faktor yang baik untuk dijadikan target intervensi
yang berkaitan dengan kelelahan belajar siswa secara tidak langsung (melalui kualitas tidur). Gaya
coping menurut Lazarus dan Folkman (1984) terbagi menjadi dua yaitu problem-focused coping
(berfokus pada penyelesaian masalah) dan emotional-focused coping (berfokus pada pengurangan
tekanan emosional). Klasifikasi coping lainnya dicetuskan oleh Roger et al. (1993) yaitu gaya
coping adaptif (terdiri dari rational dan detached) dan gaya coping maladaptif (terdiri dari
emotional dan avoidant).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shoua-Desmarais (2020) bahwa mahasiswa yang
mengadaptasi coping strategy yang adaptif memiliki kemungkinan untuk mengalami burnout
(depersonalisasi, kelelahan emosional, & pencapaian pribadi) yang rendah. Erschens et al. (2018)
juga menemukan ada hubungan yang signifikan secara negatif antara perilaku mahasiswa yang
menggunakan perilaku coping yang fungsional (adaptif) dengan burnout, serta hubungan yang
positif antara mahasiswa yang menggunakan perilaku coping yang disfungsional (maladaptif)
dengan burnout. Mahasiswa yang mengadaptasi coping strategy adaptif menunjukkan
kemungkinan mengalami penurunan tingkat burnout sebesar 60% (Shoua-Desmarais, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Vinter et al. (2020) juga membuktikan bahwa coping strategy
berpengaruh terhadap tingkat academic burnout. Ogoma (2020) juga menemukan bahwa problem-
focused coping mengurangi dua dimensi academic burnout, avoidance coping meningkatkan dua
dimensi, dan emotion-focused coping mengurangi satu dimensi academic burnout.

Peneliti ingin meneliti seberapa besar peran coping strategy terhadap academic burnout. Partisipan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir hal ini dikarenakan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki angka burnout yang tertinggi. Perbedaan
dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah target partisipan yang ingin peneliti ambil
tidak difokuskan kepada satu jurusan, melainkan berbagai jurusan yang ada di Jakarta. Peneliti
merasa bahwa penelitian terkait dengan coping strategy dan academic burnout patut diteliti lebih
lanjut mengingat efek burnout yang cukup buruk (dapat menyebabkan meningkatnya keinginan
untuk dropout) terutama jika terjadi pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menjalankan
skripsi.

Terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian yaitu; (a) Apakah task focused coping
berperan terhadap academic burnout?; (b) Apakah emotion focused coping berperan terhadap
academic burnout?; © Apakah avoidant focused coping berperan terhadap academic burnout?; (d)
Apakah terdapat peran task focused coping, emotion focused coping, dan avoidant focused coping
terhadap academic burnout?

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-
eksperimental karena peneliti tidak melakukan manipulasi atau intervensi terhadap sampel
penelitian.

Peneliti menentukan bahwa partisipan harus memiliki beberapa kriteria diantaranya adalah
merupakan warga negara Indonesia, perempuan dan laki-laki mahasiswa tingkat akhir di
universitas yang sedang mengerjakan tugas akhir (Skripsi). Partisipan harus berada dalam rentang
umur 21-25 dan berdomisili di Jakarta. Jumlah data partisipan yang terkumpul melalui penelitian
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ini adalah 228 partisipan penelitian. Terdapat 26 orang tidak memenuhi kriteria sehingga total data
partisipan penelitian yang digunakan adalah 202.

Penelitian ini menggunakan dua kuesioner yang dimasukkan ke dalam Google Form. Kuesioner
pertama yang digunakan untuk mengukur academic burnout adalah Maslach Burnout Inventory—
Student Survey (MBI-SS). Alat ukur MBI-SS yang mengukur tingkat burnout ini diciptakan oleh
Schaufeli et al., (2002) dan kemudian diadaptasi oleh Arlinkasari dan Rauf (2016) ke dalam
Bahasa Indonesia. Hasil uji reliabilitas untuk alat ukur MBI-SS ini menunjukkan bahwa
keseluruhan item dinyatakan valid dengan nilai Cronbach’s Alpha dari alat ukur ini sebesar 0.904.
Alat ukur ini memiliki tiga dimensi, yaitu exhaustion, cynicism, dan professional efficacy dengan
total 15 item serta diukur menggunakan kuesioner yang terdiri dari dari enam skala, yaitu 0= Tidak
Pernah, 1= Hampir Tidak Pernah, 2= Jarang, 3= Kadang-Kadang, 4= Sering, 5= Sering Sekali,
dan 6= Selalu. Semakin tinggi skor pada salah satu dimensi menunjukkan tingkat academic
burnout yang tinggi.

Kuesioner kedua yang digunakan untuk mengukur jenis coping strategy yang diadaptasi seseorang
adalah Coping Inventory for Stressful Situation-21 (CISS-21). Alat ukur Coping Inventory for
Stressful Situation (CISS) awalnya diciptakan oleh Endler dan Parker (1990) untuk mengukur
coping strategy. Alat ukur CISS awalnya memiliki 48 item yang kemudian dipersingkat menjadi
Coping Inventory for Stressful Situation-21 oleh Endler dan Parker pada tahun 1999 untuk
membuat alat ukur ini menjadi lebih mudah diadministrasikan dengan mengeliminasi beberapa
item dari CISS dengan skor item-total correlation terendah dan mengambil tujuh item dengan nilai
validitas tertinggi untuk setiap dimensi (dalam Imran et al., 2020) dengan jumlah sebanyak 21
item, diukur menggunakan skala Likert yaitu 1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3= Ragu-
Ragu, 4= Setuju, dan 5= Sangat Setuju. Alat ukur ini bersifat multidimensi dan ketiga subskala
secara independen menilai tiga dimensi utama yaitu task focused, emotion focused, dan avoidant
coping. Alat ukur ini kemudian ditranslasi oleh peneliti ke Bahasa Indonesia, dilanjutkan dengan
uji pakar sebelum disebarkan ke partisipan. Hasil uji reliabilitas yang peneliti lakukan
menunjukkan bahwa keseluruhan item dari alat ukur CISS-21 ini dinyatakan valid dengan
Cronbach’s Alpha dari alat ukur ini: task focused=0.893, emotion focused=0.885, dan avoidant
coping=0.732.

Penelitian ini menggunakan Google Form yang berisikan lima bagian, di mana bagian pertama
adalah pengantar yang berisi perkenalan diri, syarat atau kriteria partisipan yang perlu dipenuhi,
jaminan kerahasiaan partisipan, harapan peneliti kepada partisipan untuk menjawab pertanyaan
dengan jujur, serta ucapan terima kasih atas kesediaan partisipan. Bagian kedua adalah informed
consent sebagai pernyataan kesediaan partisipan, bagian ketiga adalah identitas diri partisipan
penelitian, bagian keempat adalah alat ukur Maslach Burnout Inventory—Student Survey (MBI-SS)
dengan jumlah sebanyak 15 pernyataan, bagian kelima adalah alat ukur Coping Inventory for
Stressful Situation-21 (CISS-21) dengan jumlah sebanyak 21 pernyataan beserta penutup yang
berisi ucapan terima kasih atas kesediaan partisipan. Google Form disebarkan melalui aplikasi
seperti LINE, WhatsApp, Instagram, Telegram, dan LinkedIn. Setelah penyebaran data, peneliti
melakukan seleksi kembali dengan menggunakan Google Spreadsheet serta menggunakan
program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26.00 untuk mengolah data yang
sudah diperoleh dari Google Form.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Linear Regression. Selanjutnya,
peneliti melakukan uji reliabilitas butir, uji normalitas butir, uji korelasi, uji multikolinieritas, dan
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uji heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan linear regression yang bertujuan untuk
menguji peran antara coping strategy terhadap academic burnout.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dilakukan dengan metode regresi linear sederhana (hasil dapat dilihat di Tabel 1). Uji
ini dilakukan untuk menguji efek task focused coping terhadap academic burnout. Hasil
menunjukkan model yang signifikan secara statistik (p = < 0,001). R? mengindikasikan bahwa
17,1% dari variansi academic burnout dapat dijelaskan oleh variansi dari task focused coping
strategy. Terdapat peran yang signifikan dan negatif antara skor task focused coping terhadap
academic burnout (t = -6,421).

Tabel 1
Uji Regresi Task Focused Coping terhadap Academic Burnout
Variabel t F Sig(p) R?

Task focused coping  -6,421 41,229 0,000 0,171

Hasil uji hipotesis pertama, task focused coping berperan secara negatif dan signifikan terhadap
academic burnout sebesar 17,1% yang berarti bahwa mahasiswa dengan tingkat academic burnout
yang tinggi akan memiliki skor task focused coping yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang menggunakan strategi task focused coping lebih tidak rentan untuk terkena
academic burnout dikarenakan mereka berfokus pada penyelesaian masalah untuk menghilangkan
sumber stres yang ada. Menghilangkan sumber masalah akan membuat mahasiswa lebih bebas
karena telah menghilangkan beban mental yang ada. Hasil penelitian ini sesuai dengan Kim et al.
(2017) yang menemukan bahwa problem focused coping efektif dalam mengurangi academic
burnout dalam jangka panjang.

Uji hipotesis yang kedua dilakukan untuk menguji efek emotion focused coping terhadap academic
burnout. Hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 2 menunjukkan model yang signifikan
secara statistic (p = < 0,001). R? mengindikasikan bahwa 13,5% dari variansi academic burnout
dapat dijelaskan oleh variansi dari emotion focused coping strategy. Terdapat peran yang
signifikan dan positif antara skor emotion focused coping terhadap academic burnout (t= 5,581).

Tabel 2

Uji Regresi Emotion Focused Coping terhadap Academic Burnout
Variabel t F Sig(p) R?
Emotion focused 5,581 31,148 0,000 0,135
coping

Hasil uji hipotesis kedua, emotion focused coping berperan secara positif dan signifikan terhadap
academic burnout sebesar 13.5% yang berarti bahwa mahasiswa dengan tingkat academic burnout
yang tinggi akan memiliki skor emotion focused coping yang tinggi. Emotion focused coping
berfokus pada pengurangan perasaan emosional yang dirasakan oleh individu ketika sedang
menghadapi sebuah masalah. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang mengadaptasi
strategi ini lebih rentan untuk mendapat academic burnout dikarenakan mereka lebih berfokus
untuk menangani emosi mereka dan cenderung tidak menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa emotion focused coping hanya menyelesaikan masalah
dalam jangka pendek. Hasil penelitian ini sesuai dengan Vizoso et al. (2019) yang menemukan
bahwa emotion focused coping (maladaptif) merupakan prediktor yang positif dan signifikan
dalam academic burnout.
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Uji hipotesis ketiga yang bertujuan mengukur peran avoidant coping terhadap academic burnout
menunjukkan model yang tidak signifikan secara statistik antara skor avoidant coping dengan
academic burnout (p > 0,05). R> mengindikasikan bahwa 00,1% dari variansi academic burnout
dapat dijelaskan oleh variansi dari avoidant coping strategy. Detail lebih lanjut dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3
Uji Regresi Avoidant Coping terhadap Academic Burnout
Variabel t F Sig(p) R?
Avoidant coping -0,481 0,231 0,631 0,001

Hasil uji hipotesis ketiga, avoidant coping tidak berperan secara signifikan terhadap academic
burnout. Sejalan dengan penelitian Choi et al. (2019) dan Howlett et al. (2015) yang tidak
menemukan adanya peran signifikan antara burnout dengan avoidant coping, tetapi bertentangan
dengan Alves et al. (2022) yang menemukan bahwa avoidant coping (maladaptif) berperan
terhadap burnout. Hal ini menarik karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
avoidant coping berperan netral (tidak menambah ataupun mengurangi burnout). Dengan
demikian, diperlukan penelitian lanjutan untuk membahas inkonsistensi ini.

Uji hipotesis yang terakhir dilakukan untuk menguji efek task focused coping, emotion focused
coping, dan avoidant coping terhadap academic burnout. Hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4
menunjukkan model yang signifikan secara statistic (p = < 0,001). R? mengindikasikan bahwa
28,8% dari variansi academic burnout dapat dijelaskan oleh variansi dari ketiga coping strategy.
Task focused secara parsial memberikan pengaruh yang paling besar terhadap academic burnout,
diikuti dengan emotion focused dan avoidant coping memberikan pengaruh paling kecil. Pengaruh
ketiga coping strategy tersebut sebesar 28.8% terhadap academic burnout, sedangkan sebesar
71.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

Tabel 4

Uji Regresi Avoidant Coping terhadap Academic Burnout
Variabel t F Sig(p) R?
Task focused coping -0,430 26,689 0,000 0,288
Em(_)tion focused 0,311
coping
Avoidant coping 0.116

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran coping strategy terhadap academic burnout dapat
disimpulkan bahwa task focused coping merupakan strategi yang paling efektif untuk menurunkan
resiko academic burnout sedangkan emotion focused coping berpotensi untuk memperparah
academic burnout. Untuk avoidant coping, perlu penelitian lanjutan untuk menentukan perannya
terhadap academic burnout.

Peneliti menyarankan kepada pihak perguruan tinggi dan pembimbing mahasiswa untuk lebih

gencar dalam menyediakan layanan konsultasi bagi para mahasiswa dan juga mendidik mereka
untuk mengadaptasi task focused coping terlebih dalam masa pengerjaan skripsi agar terhindar
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dari academic burnout. Penelitian ini dapat menjadi masukan dan saran juga kepada para
mahasiswa untuk lebih memperhatikan kondisi kesehatan mental agar dapat menyelesaikan tugas
akhir tanpa masalah.
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